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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of perceived usefulness and perceived ease of use on intentions to
use e-filing, e-billing and e-registration systems and to determine the effect of perceived usefulness and
perceived ease of use on intention to use through trust as an intervening variable at KPP Pratama Jakarta
Jatinegara . The population in this study were individual taxpayers registered at KPP Pratama Jakarta
Jatinegara with a total of 63 taxpayers as respondents. The sampling technigue carried out by researchers
is using the Accidental Sampling technique. Data analysis uses the help of Partial Least Square (PLS). The
results of this study indicate that perceived usefulness, perceived ease of use and trust influence the
intention to use. Trust cannot intervene in the effect of perceived usefulness on intention to use, whereas
trust can intervene in the effect of perceived ease of use on intention to use

Keywords: Perceived Usefulness; Perceived Convenience; Intention to Use; Trust

ABSTRAK

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan terhadap
niat untuk menggunakan sistem e-filing, e-billing, dan e-registration serta untuk mengetahui pengaruh
persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan terhadap niat untuk menggunakan melalui kepercayaan sebagai
variabel intervening pada KPP Pratama Jakarta Jatinegara. Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak
orang pribadi yang terdaftar pada KPP Pratama Jakarta Jatinegara dengan jumlah responden sebanyak 63
wajib pajak. Terknik pengambilan sampel yang dipakai dengan peneliti yakni menggunakan teknik
pengambilan sampel accidental sampling. Analisis data menggunakan bantuan Partial Least Square (PLS).
Hasil penelitian ini menyatakan bahwasannya persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan kepercayaan
berpengaruh terhadap niat untuk menggunakan. Kepercayaan tidak dapat mengintervening pengaruh
persepsi kegunaan terhadap niat untuk menggunakan sedangkan kepercayaan dapat mengintervening
pengaruh persepsi kemudahan terhadap niat untuk menggunakan.

Kata Kunci: Persepsi Kegunaan; Persepsi Kemudahan; Niat Menggunakan; Kepercayaan

PENDAHULUAN lagi dapat digantungkan untuk menjadi

Pajak merupakan sumber pendapatan sumber  penerimaan terbesar  negara.

terbesar, 75% penerimaan negara Indonesia Penerimaan dari sumber daya alam

saat ini berasal dari pajak. Keunggulan pajak mempunyai usia yang relatif terbatas, suatu

sebagai sumber pendapatan adalah hal yang saat sumber daya alam tersebut bakal

lazim, ketika sumber daya alam sudah tidak menyusut sampai habis sehingga tidak bisa
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diperbarui. Beda dengan pajak, sumber
pendapatan ini mempunyai usia yang tak
terhingga, berhubungan dengan
berkembangnya jumlah penduduk yang ada
di Indonesia lantas pendapatan negara dari
bagian pajak juga akan meningkat. Dalam
Undang-Undang No. 16 Tahun 2009
mengenai KUP (Ketentuan Umum dan Tata
Cara  Perpajakan)  menjelaskan jika,
pendapatan pajak dipakai pemerintah untuk
membiayai pembelanjaan  pembangunan
umum dari seluruh aktivitas pemerintah
bahkan menjadi parameter dari kesuksesan
perekonomian suatu Negara.

Sistem  pemungutan  pajak  yang
dilangsungkan di Indonesia adalah self
assessment system. Sistem ini adalah sistem
pemungutan pajak yang membagikan
kekuasaan, kepercayaan, tanggung jawab
kepada wajib pajak untuk menghitung,
membayar dan melaporkan sendiri besarnya
pajak yang harus dibayarkan. Penanganan
besarnya pajak yang terutang dipastikan oleh
diri mereka sendiri, hingga wajib pajak bakal
giat  menghitung,  menyetor  sampai
melaporkan pajak yang terutang, akan tetapi
kontrol tetap dilaksanakan oleh pegawai
pajak (Mardiasmo, 2016).

Penelitian ini dilatar belakangi oleh
research gap dengan penelitian yang
dilakukan oleh Listiorini (2019), Rasmini
(2017), Tjokrosaputro (2020), Wardhana
(2016), dan Setiawan (2017) vyang
menyatakan bahwa persepsi kegunaan
berpengaruh terhadap niat menggunakan.
Sedangkan menurut hasil penelitian Sari
(2021) menyatakan bahwa persepsi kegunaan
tidak berpengaruh positif terhadap niat
menggunakan.  Penelitian yang telah
dilakukan oleh Listiorini (2019), Rasmini
(2017), Soesanto (2016), Sari (2021),
Wardhana (2016) dan Setiawan (2017) yang

menyatakan bahwa persepsi kemudahan
berpengaruh terhadap niat untuk
menggunakan. Sedangkan menurut hasil
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penelitian Tama (2017) dan Wardani (2018)
menunjukkan  hasil  bahwa  persepsi
kemudahan tidak berpengaruh  positif
terhadap niat untuk menggunakan. Penelitian
ini telah dilakukan oleh Tama (2017), Sari
(2021), Wardhana (2016) dan Soesanto
(2016) yang menyatakan bahwa kepercayaan
memiliki pengaruh yang positif terhadap niat
untuk menggunakan. Sedangkan menurut

hasil Tjokrosaputro (2020) yang
menunjukkan hasil bahwa kepercayaan tidak
memiliki pengaruh terhadap niat

menggunakan. Berdasarkan research gap
tersebut maka penelitian ini mempunyai
tujuan untuk memahami pengaruh persepsi
kegunaan dan persepsi kemudahaan terhadap
niat untuk menggunakan sistem e-filing, e-
billing dan e-registration dengan
kepercayaan sebagai variabel intervening.
Adapun kebaruan (novelty) dari penelitian

ini, peneliti mengkontruksi model baru
dengan kepercayaan sebagai variabel
mediasi.

Penelitian  ini menggunkan teori

keagenan, teori ini pertama kali disampaikan
oleh Jensen dan Meckling pada tahun 1976.
Teori ini dibagi menjadi dua, yaitu: positive
theory of agency dan principal agen literatur.
Pendapat Eisenhardt (1989) tentang agency
theory yakni, agency theory memiliki tiga
asumsi yang berperan sebagai landasan,
yaitu: asumsi tentang sifat manusia, asumsi
tentang organisasi, dan asumsi tentang
informasi. Penelitian ini juga menggunakan
teori Technology Acceptance Model (TAM)
yang merupakan pengembangan dari Theory
of Reasoned Actioni (TRA). Davis et.al
(1986) menjelaskan bahwa teori ini dengan
persepsi kemudahan pengguna dan kegunaan
bisa menjadi penentu penerimaan teknologi
serta bisa jadi kunci dari niat bagi para
pengguna buat memakai teknologi informasi.
Teori TAM mempunyai lima konstruk utama,
yaitu:

1. Persepsi kemudahan pengguna yang
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memiliki maksud dan tujuan untuk
mengetahui  seberapa jauh seseorang
merasakan  percaya bahwa dalam
memakai teknologi bisa memudahkan
tugas.

2. Persepsi kegunaan yang dimana memiliki
tujuan untuk mengetahui seberapa jauh
seseorang merasa  percaya bahwa
memakai teknologi bisa mengoptimalkan
Kinerja.

3. Sikap dalam menggunaka teknologi yaitu
sebagai pemikiran positif ataupun negatif
dari seseorang apabila melaksanakan
perilaku yang hendak diputuskan.

4. Minat perilaku menggunakan teknologi
yaitu keinginan individu untuk melakukan
perilaku tertentu dengan menggunakan
teknologi.

5. Pemanfaaatan teknologi yang sebenarnya.

Karnadjaja et al, (2018) niat
menggunakan adalah rasa ingin seseorang
untuk melaksanakan suatu aksi atau tindakan.
Seseorang melakukan suatu aksi jika ia ingin
untuk melakukannya. Niat atau minat adalah
keinginan untuk melakukan suatu aksi.

Leoni Joan (2019) persepsi kegunaan
merupakan pemikiran bagi seorang pemakai
terhadap probibalitas seorang pemakai yang
dapat memaksimalkan kinerja individu dalam
pemakaian sistem tertentu. Pemakaian
teknologi juga diyakini bisa membawa
manfaat bagi orang yang memakainya serta
teknologi tertentu akan menmaksimalkan
kinerja dari individu. Berarti pada penelitian
ini bahwa persepsi kegunaan pada pemakaian
sistem e-filing, e-billing dan e-registration
pandangan dari sudut para wajib pajak yang
berhubungan dengan faedah yang didapat
oleh wajib pajak adalah bisa memaksimalkan
kinerjanya sebab pemakaian sistem tersebut
saat melaksanakan kewajiban pajaknya. Oleh
sebab itu, persepsi kegunaan dari sistem e-
filing, e-billing  dan  e-registration
mempengaruhi sikap dan tingkat kepuasan
seseorang terhadap penggunaan sistem e-
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filing, e-billing dan e-registration itu sendiri.

Rithmaya (2016) menjelaskan bahwa
persepsi kemudahan pada suatu teknologi
adalah suatu ukuran yang diserahkan dimana
seseorang meyakini jika dapat dengan mudah

memahami dan menggunakan teknologi
komputer.
Rakhmawati  (2013)  kepercayaaan

merupakan rasa konsisten pada seseorang
atas dasar kemauan dari orang lainn di
bandingkan dengan kemauna dari dirinya
sendiri. Suatu kondisi yang didapati unsur
ketidakpastian, maka secara otomatis akan
mengandung sebuah resiko. Pada keadaan
yang beresiko ini maka diperlukannya sikap
percaya yang dapat mengakibatkan beberapa
pihak yang terlibat Dbersedia untuk
mengambil keputusan lain. Sedangkan Lu,
Yang, Chau, dan Cao (2011) menyampaikan
bahwasanya kepercayaan adalah keyakinan
dari satu sisi bahwa dari suatu pihak pasti
menjalani kewajibannya dalam keadaan
peninjau tunduk pada ketidakpercayaan yang
lebih tinggi dan dapat mengakibatkan
kehilangan kontrol yang lebih meningkat.
Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan
hipotesis penelitian sebagai berikut:
Hi:  Persepsi kegunaan berpengaruh positif
terhadap niat untuk menggunakan.
Persepsi  kemudahan  berpengaruh
positif terhadap niat untuk
menggunakan.
Kepercayaan  berpengaruh  positif
terhadap niat untuk menggunakan.
Persepsi kegunaan berpengaruh positif
terhadap kepercayaan.
Persepsi  kemudahan  berpengaruh
positif terhadap kepercayaan.
Persepsi kegunaan berpengaruh postif
terhadap niat untuk menggunakan
melalui variabel kepercayaan
Persepsi  kemudahan  berpengaruh

positif terhadap niat untuk

Hoy:

Hs:

Hs:

Hs:

Hg:

H7:
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menggunakan melalui variabel
kepercayaan.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode

penelitian kuantitatif dengan pendekatan
kausalitas untuk mengetahui pengaruh
persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan
terhadap niat untuk menggunakan sistem e-
filing, e-billing dan e-registration melalui
kepercayaan. Penelitian ini menggunakan
objek wajib pajak orang pribadi yang
terdaftar di KPP Pratama Jakarta Jatinegara.
Pada penelitian ini menggunakan variabel
dependen yaitu niat untuk menggunakan,
variabel independen yaitu persepsi kegunaan
dan persepsi kemudahan, serta variabel
intervening yaitu kepercayaan.

Metode penentuan sampel pada
penelitian  ini  menggunakan  teknik
nonprobability sampling dengan metode
accidental sampling dengan menggunakan
responden sebanyak 63 wajib pajak orang
pribadi. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
penyebaran kuesioner secara langsung ke
para responden. Metode analisis data yang

digunakan  vyaitu  Structural  Equation
Modeling (SEM) dengan alat bantu
pengolahan data yaitu SmartPLS.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  telah dilakukan
pengolahan data dengan menggunakan
analisis PLS-SEM.
Pengujian Instrument
Uji Validitas
Uji  validitas memiliki  tujuan  untuk

mengetahui seputar instrument yang dipakai
dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.
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Tabel 1. Nilai Cross Loading

Cross
X1 X2 Y Z )
Loading
X1.1 0,840 0,365 0,587 0,512
X1.2 0925 0,640 0,604 0,601 X1>X2,
X1.3 0,895 0,656 0,580 0,527 Y,Z
X1.4 0,902 0,598 0,638 0,569
X2>X1,
X2.1 0,652 0,945 0,778 0,757
Y.Z
X2.2 0540 0,915 0,588 0,665
X2.3 0561 0,925 0,661 0,600
Y1 0,697 0,700 0,888 0,647
Y2 0,605 0,635 0,893 0,659 Y>
Y3 0,587 0,624 0,910 0,706 X1,X2,Z
Y4 0,489 0,624 0,830 0,732
Z1 0,500 0,728 0,684 0,881 .
>
Z2 0,634 0,608 0,754 0,945
X1,X2,Y
Z3 0,544 0,643 0,666 0,878

Dari Tabel 1 tersebut bisa ditinjau jika
setiap konstruk indikator dari tiap-tiap
variabel lebih besar daripada konstruk
indikator variabel lainnya, menurut hasil
yang didapat. Maka bisa disimpulkan apabila
indikator-indikator yang dipakai dalam
penelitian ini sudah mempunyai nilai
discriminant validity yang baik serta data
yang digunakan valid.

Tabel 2. Fornell Larcker Criterion

SmartPLS
X1 X2 Y z
X1 0,891
X2 0,634 0,928
Y 0,676 0,735 0,881
Z 0,621 0,731 0,779 0,902

Berdasarkan Tabel 2 bahwa nilai VAVE
variabel persepsi kemudahan sebesar 0,982
sedangkan nilai korelasi variabel persepsi
kemudahan dengan variabel lain hanya
sebesar 0,634. Maka dengan begitu pada
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variabel lain yang menunjukkan VAVE lebih
tinggi daripada korelasi antar variabel, maka
syarat discriminant validity menggunakan
nilai VAVE sudah tercukupi.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas  berguna  untuk
menunjukkan tingkat kebenara, keakuratan,
kestabilan serta kesesuaian alat yang
digunakan, hasil pengukuran tersebut akab
tetap sesuai jika melakukan pengukuran
kembali. Hasil uji reliabilitas menunjukkan
seputar kesesuaian serta harapan atas hasil
tanggapan responden terhadap pernyataan
yang diberikan.

Tabel 3. Uji Reliabilitas

Cronbach’s Composite Rule of

Alpha Reliability thumb
X1 0,913 0,939 0,6
X2 0,920 0,949 0,6
Y 0,903 0,932 0,6
z 0,884 0,929 0,6

Berdasarkan Tabel 3 menunjukan bahwa
setiap item variabel memiliki nilai rata-rata
cronbach’s alpha dan composite reliability
lebih besar dari nilai 0,6. Maka bisa
disimpulkan  jika ~ semua instrumen
pernyataan dikatakan telah teruji dan layak
digunakan dalam pengujian hipotesis.
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Analisis Data
Evaluasi Estimasi Signifikansi
Tabel 4. Uji Path Coefficient

Original Sample Standard T Statistics P
Sample  Mean Deviation (O/STDEV) Values
(©) (M) (ST
DEV)
X1- 0,237 0,241 0,113 2,096 0,036
>Y
X1- 0,263 0,276 0,118 2,231 0,026
>Z
X2- 0,263 0,256 0,134 1,966 0,049
>Y
X2- 0,565 0,567 0,100 5,666 0,000
>27z
Z-> 0439 0,442 0,130 3,382 0,001
Y
X1- 0,116 0,122 0,066 1,753 0,080
>Z -
>Y
X1- 0248 0,251 0,090 2,770 0,006
>Z
>Y

Berdasarkan Tabel 4 diatas maka bisa
dijabarkan bahwa hasil dari pada penelitian
ini menyatakan jika persepsi kegunaan
berpengaruh  signifikan  terhadap niat
menggunakan dengan diperoleh nilai p-value
sebesar 0,036 < 0,05 yang artinya wajib pajak
mempunyai persepsi jika dengan
menggunakan sistem e-filing, e-billing, dan
e-registration dapat memberikan manfaat
dan mengoptimalkan kinerja bagi para wajib
pajak. Maka bisa dikatakan jika semakin
tinggi tingkat persepsi kegunaan akan
semakin besar pula niat wajib pajak untuk
menggunakan sistem e-filing, e-billing, dan
e-registration. Dalam hal ini wajib pajak
merasakan manfaat dalam penggunaan
sistem e-filing, e-billing, dan e-registration
seperti meningkatkan kinerja, memberikan
kecepatan dan ketelitian dalam membayarkan
kewajiban pajaknnya. Hasil ini didukung
olen  Listiorini (2019), Rasmini (2017),
Tjokrosaputro (2020), Wardhana (2016) dan
Setiwan (2017) yang mengungkapkan bahwa
persepsi kegunaan menjadi penyebab yang
mempengaruhi niat wajib pajak untuk
memakai sistem e-filing, e-billing,dan e-
registration. Tetapi penelitian ini
bertentangan dengan penelitian Sari (2021)
yang mengungkapkan jika persepsi kegunaan
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tidak memiliki pengaruh terhadap niat

menggunakan.
Hasil pada penelitian ini menyatakan
jika  persepsi  kegunaan  berpengaruh

signifikan terhadap kepercayaan dengan
didapatkan hasil nilai p-value sebesar 0,026 <
0,05 yang berarti wajib pajak mempunyai
persepsi jika dengan menggunakan sistem e-
filing, e-billing dan e-registration bisa
menghasilkan manfaat serta mengoptimalkan
kinerja setiap wajib pajak. Sehingga wajib
pajak merasakan percaya dan yakin untuk
terus menggunakan sistem tersebut. Pada
teori TAM menyatakan bahwa dalam
menggunakan suatu sistem dipengaruhi oleh
2 faktor yaitu kegunaan dan kemudahan.
Semakin tinggi tingkat kepercayaan wajib
pajak maka dari itu bisa meningkatkan
persepsi kegunaan wajib pajak dengan
menggunakan sistem e-filing, e-billing, dan
e-registration. Hasil penelitian ini didukung
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Tjokrosaputro (2020) yang telah dibuktikan
apabila persepsi kegunaan berpengaruh
positif terhadap kepercayaan.

Hasil pengujian pada penelitian ini
menunjukkan jika persepsi kemudahan
berpengaruh  signifikan  terhadap niat
menggunakan dengan diperoleh nilai p-value
sebesar 0,049 < 0,05 yang artinya wajib pajak
mempunyai  persepsi  bahwa  dengan
menggunakan sistem e-filing, e-billing, dan
e-registration dapat memberikan manfaat
dan kemudahan untuk menggunakan.
Persepsi kemudahan adalah niat yang berasal
dari individu untuk memakai teknologi
dengan mudah digunakan serta mudah
dipahami. Dengan begitu sistem e-filing, e-
billing, dan e-registration maka para wajib
pajak dapat menghemat waktu, dan mudah di
gunakan kapan dan dimana saja. Sebagian
para wajib pajak masih merasakan kesulitan
dan kebingungan saat memakai sistem e-
filing, e-billing, dan e-registration ini sebab
kurangnya pengetahuan serta wawasan dalam
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hal berteknologi. Sehingga sebagian wajib
pajak masih mempersepsikan menggunakan
sistem itu sulit. Tetapi tidak sedikit pula yang
mempersepsikan ~ bahwa  menggunakan
sistem tersebut mudah sehingga hal ini
dinyatakan jika persepsi  kemudahan
berpengaruh positif terhadap niat untuk
menggunakan sistem e-filing, e-billing dan e-
registration. Hasil penelitian ini selaras
dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh
Listiorini (2019), Rasmini (2017), Soesanto
(2016), Sari (2021), Wardhana (2016) dan
Setiwan (2017) yang mengungkapkan bahwa
persepsi kemudahan menjadi faktor yang
mempengaruhi niat untuk menggunakan.
Tetapi penelitian ini tidak sama hasilnya
dengan dengan penelitian Tama (2017) dan
Wardani  (2018) yang mengungkapkan
ternyata  persepsi  kemudahan  tidak
berpengaruh terhadap niat untuk
menggunakan.

Hasil pengujian pada penelitian ini
menunjukkan jika persepsi kemudahan
berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan
dengan diperoleh nilai p-value sebesar 0,000
< 0,05 yang artinya wajib pajak memiliki
persepsi bahwa dengan memanfaatkan sistem
e-filing, e-billing, dan e-registration bisa
membagikan kemudahan dan manfaat bagi
setiap wajib pajak. Sehingga wajib pajak
merasakan percaya dan yakin untuk terus
menggunakan sistem tersebut. Persepsi
kemudahan yakni sikap percaya individu saat
memanfaatkan suatu teknologi secara mudah
digunakan dan dimengerti. Dengan adanya e-
filing, e-billing, dan e-registration wajib
pajak bisa menggunakan waktu sebaik-
baiknya serta luwes dipakai dimana saja.
Semakin tinggi tingkat persepsi kemudahan
wajib pajak maka semakin tinggi juga tingkat
kepercayaan wajib pajak untuk memakai
sistem e-filing, e-billing dan e-registration.
Hasil penelitian ini mempunyai pendapat
selaras dengan hasil penelitian Soesanto
(2016) yang menyatakan bahwa persepsi
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kemudahan penggunaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepercayaan.

Hasil pengujian pada penelitian ini
menyatakan  sesungguhnya kepercayaan
berpengaruh  signifikan terhadap niat

menggunakan dengan didapat nilai p-value
0,001 < 0,05 yang punya arti wajib pajak
memiliki kepercayaan dengan menggunakan
sistem e-filing, e-billing, dan e-registration
dapat memberikan kemudahan dan manfaat
bagi setiap wajib pajak serta meningkatkan
kinerja. Artinya wajib pajak percaya
sehingga mempengaruhi niatnya untuk
menggunakan sistem tersebut dengan lebih
yakin. Dalam model Theory Planned
Behavior (TPB) terdapat tiga faktor yaitu,
keyakinan perilaku, keyakinan normatif dan
keyakinan bahwa perilaku tersebut dapat
dilaksanakan. Dari ketiga faktor tersebut
memunculkan faktor utama yaitu niat
menggunakan seseorang dalam melakukan
suatu kegiatan. Dari hasil penelitian yang
tertera bisa disimpulkan sesungguhnya betul
adanya variabel kepercayaan berhubungan
positif dan signifikan terhadap variabel niat
menggunakan. Kepercayaan terhadap niat
menggunakan berpengaruh positif dapat
dikarenakan bahwa sistem e-filing, e-billing
dan e-registration mudah dan dapat
meningkatkan kinerja wajib pajak, sehingga
sistem  tersebut dapat  memberikan
kepercayaan kepada wajib pajak untuk
melaksanakan kewajibannya. Hal ini
memiliki pendapat yang sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Tama (2017),
Sari (2021), Wardhana (2016), dan Soesanto
(2016) vyang dibuktikan dengan hasil
penelitiannya bahwa kepercayaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
niat menggunakan. Tetapi penelitian ini tidak
sependapat dengan penelitian Tjokrosaputro
(2020) vyang dibuktikan dengan hasil
penelitiannya yang sesungguhnya variabel
kepercayaan tidak berpengaruh positif
terhadap variabel niat menggunakan.
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Hasil pengujian pada penelitian ini
menunjukkan bahwasanya persepsi kegunaan
tidak berpengaruh signifikan terhadap niat
menggunakan melalui kepercayaan sebagai
variabel intervening dengan diperoleh nilai p-
value sebesar 0,080 > 0,05. Kepercayaan
merupakan variabel intervening atau variabel
perantara yang artinya variabel yang
posisinya sebagai  perantara  persepsi
kegunaan dengan niat menggunakan. Hasil
penelitian ini  menujukkan sebetulnya
persepsi kegunaan yang didukung dengan
variabel kepercayaan tidak dapat memoderasi
variabel niat untuk menggunakan. Karena
persepsi  kegunaan  berkaitan  dengan
penggunaan sistem tersebut yang terkadang
masih harus memerlukan waktu untuk datang
kembali ke KPP vyang disebabkan ada
beberapa kesulitan yang dialami pengguna
dalam penggunaannya sehingga mengurangi
kinerja wajib pajak dalam melaporkan
kewajibannya. Dari penjabaran diatas bisa
diringkas apabila persepsi kegunaan yang
dimiliki ~ wajib  pajak  tidak  dapat
mempengaruhi  niat untuk meggunakan
dengan melalui veriabel perantara yaitu
kepercayaan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa persepsi kegunaan berpengaruh
signifikan terhadap niat menggunakan
melalui  kepercayaan sebagai variabel
intervening dengan diperoleh hasil dari p-
value sebesar 0,006 < 0,05 yang berarti
persepsi kemudahan yang didukung variabel
kepercayaan bisa mempengaruhi niat untuk
menggunakan sistem e-filing, e-billing, dan
e-registration.  Kepercayaan = merupakan
sikap yang dipunyai wajib pajak saat
melaksanakan kewajiban pajaknya. Hal ini
berkaitan dengan niat seseorang saat
melakukan kewajiban pajaknya. Apabila
wajib pajak merasakan persepsi kemudahan
maka wajib pajak percaya berkeinginan
untuk memakai sistem e-filing, e-billing, dan
e-registration.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian serta
analisis data yang sudah dilaksanakan oleh
peneliti serta maksud dari penelitian ini yaitu
untuk melihat pengaruh persepsi kegunaan
dan persepsi kemudahan untuk menggunakan
sistem e-filing, e-billing dan e-registration.
Maka hasil penelitian ini dapat ditarik
kesimpulan jika persepsi kegunaan, persepsi
kemudahan, dan kepercayaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap niat untuk
menggunakan sistem e-filing, e-billing, dan
e-registration.  Persepsi kegunaan dan
Persepsi kemudahan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepercayaan.
Kepercayaan tidak mengintervening
pengaruh persepsi kegunaan terhadap niat
untuk menggunakan sistem e-filing, e-billing,

dan e-registration. Kepercayaan
mengintervening pengaruh persepsi
kemudahan terhadap niat untuk

menggunakan sistem e-filing, e-billing, dan
e-registration.
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